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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
A.   Konsep Dasar Sistem Informasi
1. Pengertian Sistem

Menurut Hutahaean ( 2014:2) sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran tertentu


Menurut Fatta ( 2007:3 ) Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling teroragnisasi  dan informasi adalah data yang diolah menjadi sebuah sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang. 
2. Pengertian Informasi



Menurut Hutahaean ( 2014:9) informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya. Sumber informasi adalah data. 


Menurut Fatta ( 2007:3 ) Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.


Jadi sistem informasi adalah suatu sistem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan
Sistem informasi berdasarkan konsep 


Gambar 2.1. Konsep sistem informasi

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan yaitu :
a. Blok masukan (input block)
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media yang digunakan untuk menangkap data yang akan dimasukan yang dapat berupa dokumen dasar.

b. Blok model (model block)
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan metode matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang sudah diinginkan.

c. Blok Keluaran (output block)
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

d. Blok teknologi (technology block)
Teknologi digunakan menerima input, menjaankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian diri secara keseluruhan.  

e. Blok basis data (data base block)
Merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya tersimpan diperangkat keras computer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

f. Blok kendali (control block)
Banyak factor yang dapat merusak sistem informasi misalnya bencana alam, api, temperature tinggi, air, debu, kecurangan-kecurangan, kejanggalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan, sabotase dan sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk maykinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atau bila terlanjur terjadi kesalahan dapat langsung diatasi.
B.  Konsep Web
Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). Bersifat statis apabila isi informasi website tetap, jarang berubah, dan isi informasinya searah hanya dari pemilik website. Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu berubah-ubah, dan isi informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna website. Contoh website statis adalah berisi profil perusahaan, sedangkan website dinamis adalah seperti Friendster, Multiply, dll. Dalam sisi pengembangannya, website statis hanya bisa diupdate oleh pemiliknya saja, sedangkan website dinamis bisa diupdate oleh pengguna maupun pemilik 
Untuk menyediakan sebuah website, maka harus tersedia unsur-unsur penunjangnya sebagai berikut:

a.   Nama domain (Domain name/URL – Uniform Resource Locator).

Nama domain atau biasa disebut dengan Domain Name atau URL adalah alamat unik di dunia internet yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah website, atau dengan kata lain domain name adalah alamat yang digunakan untuk menemukan sebuah website pada dunia internet. Contoh : http://www.baliorange.net
b.  Rumah tempat website (Web hosting).

Web Hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat dalam harddisk tempat menyimpan berbagai data, file-file, gambar, video, data email, statistik, database dan lain sebagainya yang akan ditampilkan di website. Besarnya data yang bisa dimasukkan tergantung dari besarnya web hosting yang disewa/dipunyai, semakin besar web hosting semakin besar pula data yang dapat dimasukkan dan ditampilkan dalam website. Web Hosting juga diperoleh dengan menyewa. Pengguna akan memperoleh kontrol panel yang terproteksi dengan username dan password untuk administrasi websitenya. Besarnya hosting ditentukan ruangan harddisk dengan ukuran MB (Mega Byte) atau GB (Giga Byte). Lama penyewaan web hosting rata-rata dihitung per tahun. Penyewaan hosting dilakukan dari perusahaan-perusahaan penyewa web hosting yang banyak dijumpai baik di Indonesia maupun Luar Negeri. Lokasi peletakan pusat data (datacenter) web hosting bermacam-macam. Ada yang di Jakarta, Singapore, Inggris, Amerika, dll dengan harga sewa bervariasi.

c.  Bahasa Program (Scripts Program).

Adalah bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam website yang pada saat diakses. Jenis bahasa program sangat menentukan statis, dinamis atau interaktifnya sebuah website. Semakin banyak ragam bahasa program yang digunakan maka akan terlihat website semakin dinamis, dan interaktif serta terlihat bagus. Beragam bahasa program saat ini telah hadir untuk mendukung kualitas website. Jenis jenis bahasa program yang banyak dipakai para desainer website antara lain HTML, ASP, PHP, JSP, Java Scripts, Java applets, XML, Ajax dsb. Bahasa dasar yang dipakai setiap situs adalah HTML sedangkan PHP, ASP, JSP dan lainnya merupakan bahasa pendukung yang bertindak sebagai pengatur dinamis, dan interaktifnya situs. Bahasa program ASP, PHP, JSP atau lainnya bisa dibuat sendiri. Bahasa program ini biasanya digunakan untuk membangun portal berita, artikel, forum diskusi, buku tamu, anggota organisasi, email, mailing list dan lain sebagainya yang memerlukan update setiap saat.

d.   Desain website.

Setelah melakukan penyewaan domain name dan web hosting serta penguasaan bahasa program (scripts program), unsur website yang penting dan utama adalah desain. Desain website menentukan kualitas dan keindahan sebuah website. Desain sangat berpengaruh kepada penilaian pengunjung akan bagus tidaknya sebuah website. Untuk membuat website biasanya dapat dilakukan sendiri atau menyewa jasa website designer. Saat ini sangat banyak jasa web designer, terutama di kota-kota besar. Perlu diketahui bahwa kualitas situs sangat ditentukan oleh kualitas designer. Semakin banyak penguasaan web designer tentang beragam program/software pendukung pembuatan situs maka akan dihasilkan situs yang semakin berkualitas, demikian pula sebaliknya. Jasa web designer ini yang umumnya memerlukan biaya yang tertinggi dari seluruh biaya pembangunan situs dan semuanya itu tergantung kualitas designer. Program-program desain website salah satunya adalah Macromedia Firework, Adobe Photoshop, Adobe Dreamweaver, Microsoft Frontpage, dll.

e.  Program transfer data ke pusat data.
Para web designer mengerjakan website dikomputernya sendiri. Berbagai bahasa program, data informasi teks, gambar, video, dan suara telah menjadi file-file pendukung adanya website. File tersebut bisa dibuka menggunakan program penjelajah (browser) sehingga terlihatlah sebuah website utuh di dalam komputer sendiri (offline). Tetapi file-file tersebut perlu untuk diletakkan dirumah hosting versi online agar terakses ke seluruh dunia. Pengguna akan diberikan akses FTP (File Transfer Protocol) setelah memesan sebuah web hosting untuk memindahkan file-file website ke pusat data web hosting. Untuk dapat menggunakan FTP diperlukan sebuah program FTP, misalnya WS FTP, Smart FTP, Cute FTP, dll. Program FTP ini banyak ditemui di internet dengan status penggunaan gratis maupun harus membayar. Para web designer pun dapat menggunakan fasilitas FTP yang terintegrasi dengan program pembuat website, misal Adobe Dreamweaver.

f.    Publikasi website.
Keberadaan website tidak ada gunanya dibangun tanpa dikunjungi atau dikenal oleh masyarakat atau pengunjung internet. Karena efektif tidaknya situs sangat tergantung dari besarnya pengunjung dan komentar yang masuk. Untuk mengenalkan situs kepada masyarakat memerlukan apa yang disebut publikasi atau promosi. Publikasi situs di masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan pamlet-pamlet, selebaran, baliho, kartu nama dan lain sebagainya tapi cara ini bisa dikatakan masih kurang efektif dan sangat terbatas. Cara yang biasanya dilakukan dan paling efektif dengan tak terbatas ruang atau waktu adalah publikasi langsung di internet melalui search engine-search engine (mesin pencari, spt : Yahoo, Google, MSN, Search Indonesia, dsb). Cara publikasi di search engine ada yang gratis dan ada pula yang membayar. Yang gratis biasanya terbatas dan cukup lama untuk bisa masuk dan dikenali di search engine terkenal seperti Yahoo atau Google. Cara efektif publikasi adalah dengan membayar, walaupun harus sedikit mengeluarkan akan tetapi situs cepat masuk ke search engine dan dikenal oleh pengunjung.
C.  PHP (Personal Home Page)  



Menurut Virgi & Hirin (2011:25) PHP atau Personal Hipertext Prerocessor adalah salah satu bahasa pemograman open source yang sangat cocok atau dikususkan untuk pengembangan web dan dapat ditanamkan pada sebuah skrip HTML. Awal mulanya PHP adalah kependekan dari Personal Home Page yang buat pada tahun 1997 oleh Rasmus Ledorf, pada pertengahan tahun 1998 ada andil sebuah perusahaan bernama Zend merilis PHP 3.0 dengan digantinya singkatan dari Personal Home Page menjadi Hypertext Preprocessor dan pada perkembangan selanjutnya Zend terus dalam perkembangan hingga merilis versi 5.0 pada pertengahan 2004 dengan pemograman berbasis Object Oriented Program (OOP). PHP merupakan bahasa server-side yang cukup handal yang akan disatukan dengan HTML dan berada diserver,  salah satu kelebihan PHP adalah kemampuan untuk melakukan koneksi dengan berbagai Database, seperti MySQL, PostgreSQL dan Access.

D.  MySQL



Menurut Virgi & Hirin (2011:27) MySQL adalah salah satu perangkat lunak sistem manajemen basis data (database) SQL atau sering disebut dengan DBMS (Data Base Management System).  MYSQL bersifat multithread dan multi-user serta mendukung sistem jaringan. MySQL didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GNU General Public License (GPL). Database atau basis data yaitu sekumpulan informasi atau data secara sistematik sehingga dapat diperiksa oleh program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data yang terdapat pada tabel.
MySQL juga mendukung berbagi tipe data secara garis besar dibagi menjadi 3 yaitu tipe umum numerik, string, dan datetime (penanggalan)

a. Tipe Numerik

Tipe numerik biasanya dipakai untuk menangani kolum dengan data yang bersifat numerical (matematis) seperti nomor, jumlah, harga, stok dan lain-lain.

b. Tipe String

Type string digunakan untuk menangani data-data berupa serangkaian karakter. Dalam MySQL ada beberapa tipe data yang masuk dalam kelompok tipe string yaitu char, varchar, dan text. 
c. Tipe Date And Time 

Terkadang kita memerlukan data dengan tipe penanggalan maupun waktu dalam sebuah kolum, untuk itu kita dapat menggunakan tipe data dari kelompok date and time, ada beberapa tipe data yang masuk dalam kelompok date and time yaitu datetime, date, timestamp, time year. 
E.   Dreamweaver CS5
Menurut Sadeli (2011:2) dreamweaver merupakan “suatu perangkat lunak web editor keluaran adobe system yang digunakan untuk membangun dan mendesain suatu website dengan fitur-fitur yang menarik dan kemudahan dalam penggunaannya.”

Selain mudah digunakan dalam membuat dan mendesain web dreamweaver juga menambah fleksibilitasnya dengan bahasa pemograman web lainnya dan dapat berintergrasi pada beberapa perangkat lunak lainnya dan tidak salah jika perangkat lunak ini menjadi pilihan utama bagi para web-designer amatir maupun expert.

F.  Unified Modelling Language (UML)



Menurut Herlawati, dkk (2011:6) “UML (unfied Modelling Languange) yang berarti bahasa pemodelan standar, berarti UML memiliki sintak dan semantik. Ketika membuat model menggunakan konsep UML ada aturan-aturan yang harus diikuti, bagaimana elemen pada model-model yang kita buat berhubungan satu dengan lainnya harus mengikuti standar yang ada. UML bukan sekedar diagram tetapi juga menceritakan koteksnya, ketika pelanggan memesan sesuatu dari sistem, bagaimana transaksinya? Bagaimana keamanan  terhadap sistem yang kita buat? Dan sebagainya data dijawab dengan UML.
UML diaplikasikan untuk maksud tertentu biasanya antara lain :
a) Merancang perangkat lunak
b) Sarana komunikasi antara perangkat lunak dengan proses bisnis

c) Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisa dan mencari apa yang diperlukan sistem.

d) Mendokumentasikan sistem yang ada, proses-proses dan oragnisasinya. 


UML mempunyai beberapa jenis diagram resmi, berikut ini adalah jenis-jenis  diagram UML yang penulis gunakan :

a. Diagram Use-case (Uce Case Diagram)
Menurut Herlawati, Dkk (2011:10) Diagram Use-Case bersifat statis, diagram ini memperlihatkan himpunan use-case dan aktor-aktor ( suatu jenis khusus dari kelas). Diagram ini terutama sangat penting untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku suatu sistem yang dibutuhkan serta diharapkan pengguna

b.  Diagram Aktivitas (Aktivity Diagram)
Menurut Herlawati, Dkk (2011:11) Diagram aktivitas bersifat dinamis, diagram aktivitas adalah tipe khusus dari diagram status yang memperlihatkan aliran dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam suatu sistem. Diagram ini terutama penting dalam pemodelan fungsi-fungsi suatu sistem dan memberikan tekanan pada aliran kendali objek.
c. Diagram Komponen ( Component diagram)
Menurut Herlawati, Dkk (2011:11) Diagram komponen bersifat statis. Diagram koponen ini memperlihatkan organisasi serta kebergantungan sistem/perangkat lunak komponen-komponen yang telah ada sebelumnya. Diagram ini berhubungan dengan diagram kelas dimana komponen secara tipikal dipetakan ke dalam satu atau lebih kelas-kelas, antarmuka-antarmuka serta kolaborasi-kolaborasi.

d. Diagram Deployment ( Deployment Diagram)
Menurut Herlawati, Dkk (2011:12) Diagram deployment bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan kofigurasi saat aplikasi dijalankan (run-time). Memuat simpul-simpul berserta komponen-komponen yang ada didalamnya. Diagram deployment berhubungan erat dengan diagram komponen dimana diagram ini memuat satu atau lebih komponen-komponen. Diagram ini sangat berguna saat aplikasi berlaku sebagai aplikasi yang dijalankan pada banyak dimesin (distributed computing).
G.  Entity Relationship Diagram (ERD)
Menurut Nugroho (2011:57) “Model E-R (ERD) adalah perincian yang merupakan organisasi atau area tertentu”. ERD digunakan untuk pemodelan basis data relasional. Sehingga jika penyimpanan basis data menggunakan OODBMS maka perancangan basis data tidak perlu menggunakan ERD.
Komponen yang terdapat dalam Entity Relationship Diagram:
a) Entity
Entity atau entitas individu yang mewakili (eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang kita duduki. Simbol yang digunakan adalah persegi panjang. Entity set berupa:
Entity yang bersifat fisik, yaitu entity yang dapat dilihat. Contohnya rumah, kendaraan, mahasiswa, dosen, dan lain-lain.

Entity yang berupa konsep atau logic, yaitu entity yang tidak dapat dilihat. Contohnya pekerjaan, perusahaan, rencana, matakuliah, dan lain-lain.
b) Relationship
Relationship adalah hubungan yang terjadi  antara satu atau lebih entity. Relationship tidak mempunyai keberadaan fisik, kecuali yang mewarisi hubungan antara entity tersebut. Simbol yang digunakan adalah bentuk ketupat, diamond, atau rectangle.

c) Atribute
Atribute adalah karakteristik dari entity atau relationship yang menyediakan penjelasan detail tentang relationship tersebut. Simbol yang digunakan adalah bentuk oval. Nilai atribute adalah suatu data aktual atau informasi yang disimpan disuatu atribute di dalam suatu entity relationship. 
d) Cardinalitas

Cardinalitas rasio adalah menjelaskan hubungan batasan jumlah keterhubungan suatu entity dengan entity lain nya atau banyaknya entity yang bersesuaian dengan entity lain melalui relationship. Jenis Cardinality Rasio:

a).   One to One


Hubungan satu entity dengan satu entity 

b).  One to Many (1:M) or Many to One (M:1)
Hubungan satu entity dengan banyak entity atau banyak entity dengan satu entity.

c).   Many to Many (M:N)

Hubungan banyak entity dengan banyak entity
H.  Perpustakaan


Menurut UU Perpustakaan pada Bab I pasal 1 menyatakan Perpustakaan adalah institusi yang mengumpulkan pengetahuan tercetak dan terekam, mengelolanya dengan cara khusus guna memenuhi kebutuhan intelektualitas para penggunanya melalui beragam cara interaksi pengetahuan. Dalam arti tradisional. Perpustakaan adalah sebuah koleksi buku dan majalah. Walaupun dapat diartikan sebagai koleksi pribadi perseorangan, namun perpustakaan lebih umum dikenal sebagai sebuah koleksi besar yang dibiayai dan dioperasikan oleh sebuah kota atau institusi, dan dimanfaatkan oleh masyarakat yang rata-rata tidak mampu membeli sekian banyak buku atas biaya sendiri. Tetapi, dengan koleksi dan penemuan media baru selain buku untuk menyimpan informasi, banyak perpustakaan kini juga merupakan tempat penimpanan dan/atau akses ke map, cetak atau hasil seni lainnya, mikrofilm, mikrofiche, tape audio, CD, LP, tape video dan DVD, dan menyediakan fasilitas umum untuk mengakses gudang data CD-ROM dan internet. Perpustakaan dapat juga diartikan sebagai kumpulan informasi yang bersifat ilmu pengetahuan, hiburan, rekreasi, dan ibadah yang merupakan kebutuhan hakiki manusia. Oleh karena itu perpustakaan modern telah didefinisikan kembali sebagai tempat untuk mengakses informasi dalam format apa pun, apakah informasi itu disimpan dalam gedung perpustakaan tersebut atau tidak. Dalam perpustakaan modern ini selain kumpulan buku tercetak, sebagian buku dan koleksinya ada dalam perpustakaan digital (dalam bentuk data yang bisa diakses lewat jaringan komputer). Peran Perpustakaan merupakan upaya untuk memelihara dan meningkattkan efisiensi dan efektifitas proses belajar-mengajar. Perpustakaan yang terorganisir secara baik dan sisitematis, secara langsung atau pun tidak langsung dapat memberikan kemudahan bagi proses belajar mengajar di sekolah tempat perpustakaan tersebut berada. Hal ini, trekait dengan kemajuan bidang pendidikan dan dengan adanya perbaikan metode belajar-mengajar yang dirasakan tidak bisa dipisahkan dari masalah penyediaan fasilitas dan sarana pendidikan ( Artikel Perpustakaan BPKP).

2.2.  Penelitian Terkait
         Adapun 3 jurnal yang dipergunakan sebagai kutipan hasil penelitian sebelumnya yaitu:
Ika Nur Pratidina (2013:8) Untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan, SSN haru mempunyai fasilitas yang mendukung kegiatan belajar mengajar. Fasilitas ini diantaranya adanya perpustakaan sekolah. Saat ini Sistem Informasi Perpustakaan yang ada di SMP Negeri dua Karanganyar belumlah sempurna untuk penunjang pengolahan data di perpustakaan, sehingga terkadang petugas perpustakaan masih mencatat tansaksi peminjaman kedalam buku, sehingga penyajian informasi menjadi lambat. Dan juga pencarian catalog buku masih menggunakan manual, sehingga membutuhkan waktu yang lama jika ada siswa yang ingin bertransaksi meminjam maupun mengembalikan buku (Ika Nur Pratidina, 2013:8).
Perpustakaan biasanya difungsikan oleh pengunjung sebagai media untuk mencari referensi dan memperoleh informasi. Permasalahan yang di hadapi saat inisaat ini adalah banyak perpustakaan yang belum memiliki sistem informasi berbentuk web secara online untuk pelayanan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sebuah sistem informasi perpustakaan berbasis web serta melakukan pengujina terhadap unjuk kerja dari sistem inforamasi perpustakaan (Kartika Firdausy, Samadri, Anton Yudhana, 2008:109). 
Pelayanan yang diberikan pada mahasiswa dalam hal melakukan registrasi, administrasi , peminjaman buku dan lain-lain yang dilakukan dengan cara manual sudah tidak zamannya lagi diterapkan pada zaman yang kita rasakan sekarang ini. Karena dengan cara manual banyak menghabiskan waktu, tenaga, pikiran dan sulit mendapatkan informasi maupun data yang akurat. Jadi bagaimana pelayanan yang ada pada suatu Perguruan tinggi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Maka peranan teknologi informasi sangat diperlukan baik itu pada sebuah sistem informasi ( Minarni dan Fazril Hadi Saputra 2011:103).
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